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RINGKASAN 

Pembelajaran pada dasarnya ialah fasilitas strategik buat tingkatkan kemampuan 

bangsa supaya sanggup berkiprah dalam tataran yang lebih global. Hanson serta 

Brembeck mengatakan kalau pembelajaran itu selaku“ investment inpeople” buat 

pengembangan orang serta warga, serta disisi lain pembelajaran ialah sumber buat 

perkembangan ekonomi. Revisi mutu pembelajaran tidak bisa cuma dengan 

melaksanakan kenaikan fasilitas serta prasarana, pergantian kurikulum ataupun 

tingkatkan kualifikasi masukan dari sistem pembelajaran tanpa mencermati mutu 

serta nasib ataupun kesejahteraan pendidik. dalam upaya kenaikan pendidikaan di 

Indonesia, sebagian kebijakan sudah dikeluarkan pemerintah buat tingkatkan 

mutu pembelajaran serta sudah hadapi sebagian kali pergantian. Sejak tahun 2003 

sudah ditukar dengan Undang- Undang No 20 Tahun 2003, yang disahkan pada 

bertepatan pada 11 Juni 2003. Tetapi belum lama ini dunia dihebokan dengan 

terdapatnya pandemi Covid- 19( corona virus disease 2019) Corona virus yang 

diucap wabah mematikan ini melanda seluruh aspek usia manusia serta 

menyebapkan kematian Dinas Pembelajaran Kota Batu selaku lembaga publik 

yang bergerak dan bertugas dalam tingkatkan mutu pembelajaran. Demi 

merealisasikan visinya ialah“ Terwujudnya Pembelajaran Yang Bermutu serta 

Berdaya Saing” wajib memilikii inovasi pembelajaran masa pandemi dengan 

mencermati keefektifan pendidikan serta tata cara pendidikan yang pas, sehingga 

pelajar maupun mahasiswa senantiasa bisa mendapatkan pembelajaran yang layak 

dengan mutu yang baik pula. Dalam rangka tingkatkan mutu pembelajaran, 

kendala- kendala semacam keterbatasan pemakaian teknologi data, fasilitas 

prasarana yang kurang mencukupi, keterbatasan jaringan internet, serta kurang 

siapnya ketersediaan anggaran jadi kendala- kendala yang wajib diformulasikan 

oleh Dinas Pembelajaran Kota Batu. Oleh sebab itu penulis tertarik buat 

mempelajari tentang“ Daya guna Kebijakan Pembelajaran di Masa Covid- 19” 

buat memandang kebijakan yang dikeluarkan dinas pembelajaran dalam upaya 

senantiasa melakukan proses belajar mengajar ditengah suasana pandemi covid- 

19 serta gimana kenaikan mutu pembelajaran dengan terdapatnya kebijakan. 

Kata Kunci: Efektivitas, Kebijakan, Pendidikan, Covid-19  



BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran pada dasarnya ialah fasilitas strategik buat tingkatkan 

kemampuan bangsa supaya sanggup berkiprah dalam tataran yang lebih global. 

Hanson serta Brembeck mengatakan kalau pembelajaran itu selaku“ investment 

inpeople” buat pengembangan orang serta warga, serta disisi lain pembelajaran 

ialah sumber buat perkembangan ekonomi. Revisi mutu pembelajaran tidak bisa 

cuma dengan melaksanakan kenaikan fasilitas serta prasarana, pergantian 

kurikulum ataupun tingkatkan kualifikasi masukan dari sistem pembelajaran tanpa 

mencermati mutu serta nasib ataupun kesejahteraan pendidik. 

Buat itu dalam upaya kenaikan pendidikaan di Indonesia, sebagian 

kebijakan sudah dikeluarkan pemerintah serta sudah hadapi sebagian kali 

pergantian. Sejak tahun 2003 sudah ditukar dengan Undang- Undang No 20 

Tahun 2003, yang disahkan pada bertepatan pada 11 Juni 2003. Dalam 

pembukaan Undang- Undang Bawah 1945 alinea keempat mengatakan kalau“ 

mencerdaskan kehidupan bangsa,” dalam perihal ini bangsa mencakup segala 

masyarakat negeri Indonesia baik masyarakat yang belajar di sekolah- sekolah 

negara, ataupun yang belajar di sekolah swasta dalam perihal ini kebijakan 

pembelajaran ialah bagian dari kebijakan publik. Banyak pula negeri yang 

mengambil kebijakan dengan melaksanakan penutupan sekolah selaku langkah 

menyelamatkan pembelajaran dari hantaman bahaya virus, tidak terkecuali 

Indonesia. Penutupan lembaga pembelajaran tersebut bermuara pada kebijakan 

belajar dari rumah, mengajar dari rumah, ataupun bekerja dari rumah. Seluruhnya 

serba dirumahkan. Yang secara otomatis pemakaian media ataupun ruang hendak 

berubah pula dari offline mengarah ke serba online. Proses belajar dari rumah 

ialah perihal yang baru untuk sebagian keluarga di Indoesia, itu ialah kejutan 

besar spesialnya untuk produktivitas orang tua yang umumnya padat jadwal 

dengan kegiatan diluar rumah( Aji, R H S: 2020). 

 



Tetapi belum lama ini dunia dihebokan dengan terdapatnya pandemi Covid- 

19( corona virus disease 2019). virus yang diprediksi berasal dari Wuhan Cina ini, 

diperkirakan timbul di akhir tahun 2019. Buat awal kalinya Cina memberi tahu 

terdapatnya penyakit baru ini pada 31 Desember 2019. Kantor organisasi 

kesehatan dunia World Health Organization di Cina memperoleh pemberitahuan 

kalau terdapatnya penyakit sejenis Pneumonia yang penyebabnya tidak dikenal. 

Dalam suatu laporan yang dikenal dari suatu halaman harian Medist The Lancet 

oleh dokter Cina dirumah sakit Jin Yin Tan di Wuhan yang menjaga penderita 

sangat dini, mengatakan bertepatan pada peradangan awal yang dikenal pada 1 

Desember 2019. 

Corona virus yang diucap wabah mematikan ini melanda seluruh aspek usia 

manusia serta menyebapkan kematian. Virus ini melanda melalui pernafasan serta 

melekat pada tiap barang yang dipegang oleh pengidapnya. Virus ini mempunyai 

indikasi semacam penyakit biasa pada biasanya sehingga susah ditemukan. Virus 

ini lebih rentan menimbulkan kematian pada penduduk umur lanjut. 

Penyebaran covid 19 awal diluar Cina dilaporkan di Thailand pada 

bertepatan pada 13 januari 2020. Masih di daratan asia pada 29 januari 2020 

covid- 19 menggapai timur tengah buat awal kalinya dikala jumlah permasalahan 

ini meningkat serta menyebar di lebih banyak negeri. 4 hari sehabis covid- 19 

menggapai kawasan timur tengah, 2 daratan pula sekalian memberi tahu 

masuknya virus yang sama. Perancis jadi negeri awal di daratan eropa yang 

mengonfirmasi covid- 19 ketiga bertepatan pada 25 januari 2020. 

Dinas Pembelajaran Kota Batu selaku lembaga publik yang bergerak dan 

bertugas dalam tingkatkan mutu pembelajaran. Demi merealisasikan visinya 

ialah“ Terwujudnya Pembelajaran Yang Bermutu serta Berdaya Saing” wajib 

memilikii inovasi pembelajaran masa pandemi dengan mencermati keefektifan 

pendidikan serta tata cara pendidikan yang pas, sehingga pelajar maupun 

mahasiswa senantiasa bisa mendapatkan pembelajaran yang layak dengan mutu 

yang baik pula. 

 



Dalam rangka tingkatkan mutu pembelajaran, kendala- kendala semacam 

keterbatasan pemakaian teknologi data, fasilitas prasarana yang kurang 

mencukupi, keterbatasan jaringan internet, serta kurang siapnya ketersediaan 

anggaran jadi kendala- kendala yang wajib diformulasikan oleh Dinas 

Pembelajaran Kota Batu. Buat itu pemerintah Kota Batu lewat Dinas 

Pembelajaran wajib kreatif dalam memodifikasi tatacara pendidikan ditengah 

pandemi sehingga pendidikan senantiasa terlaksana. 

Oleh sebab itu penulis tertarik buat mempelajari tentang“ Daya guna 

Kebijakan Pembelajaran di Masa Covid- 19” buat memandang kebijakan yang 

dikeluarkan dinas pembelajaran dalam upaya senantiasa melakukan proses belajar 

mengajar ditengah suasana pandemi covid- 19 serta gimana kenaikan mutu 

pembelajaran dengan terdapatnya kebijakan tersebut. 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan ialah hulu dari penelitian dan upaya buat 

melaporkan secara tersyarat persoalan– persoalan yang hendak dicari jawaban- 

nya (Tanzeh, 2011: 101). Atas bawah latar balik diatas hingga rumusan 

permasalahan dalam riset tersebut merupakan selaku berikut: 

1. Gimana Daya guna Kebijakan Pembelajaran Pada Masa Covid- 19 Di Kota 

Batu? 

2. Apa saja aspek pendukung serta aspek penghambat dalam tingkatkan mutu 

pembelajaran di masa Covid- 19 di dinas pembelajaran Kota Batu? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada rumusan permasalahan yang sudah di informasikan diatas, 

hingga tujuan dari riset ini ialah: 

1. Buat mengenali serta menganalisis daya guna Pembelajaran pada masa Covid- 

19 di Kota Batu. 

2. Buat mengenali serta menganalisis aspek pendukung serta aspek penghambat 

dalam tingkatkan mutu pembelajaran di masa Covid- 19 di Dinas Pembelajaran 

Kota Batu 



1. 4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan keuntungan ataupun kemampuan yang dapat 

diperoleh oleh pihak- pihak tertentu sehabis riset berakhir. Hingga khasiat dari 

riset ini dipecah jadi 3 ialah: 

1. Aspek Akademis: selaku bahan kajian Akademis dalam menguasai kebijakan 

Dinas Pembelajaran dalam tingkatkan mutu pembelajaran di masa pandemi 

Covid- 19. 

2. Aspek Empiris: Selaku bahan rujukan untuk periset yang mau mempelajari 

lebih jauh dengan judul yang terkait 

3. Selaku rujukan riset Literature 
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